BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengengkdan prosedur atau
metodologi penelitian yang dipakai oleh penelittuknmengumpulkan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsPéanan Wanita dalam Grup Kesenian Ssingaan
Jaya Harja kampun Ampera Desa Jaya Giri Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung”. Penulis mencoba untuk memaparkan berbagai ldnglkag digunakan
dalam mencari sumber-sumber, cara pengolahan sundslisis dan cara
penelitiannya.

Pada bagian pertama, penulis akan menjelaskan endtodteknik penelitian
secara teoritis sebagai landasan dalam pelaksg®aatitian yang penulis lakukan.
Pada bagian kedua akan dijelaskan mengenai taliapapan persiapan dalam
pembuatan skripsi, yaitu penentuan dan pengajuard,tg@enyusunan rancangan
penelitian, mengurus perizinan, menyiapkan perlepgk penelitian, dan proses
bimbingan. Bagian ketiga berisi tentang pelaksanaamelitian yang dimulai dari
pengumpulan data (heuristik) baik sumber tertulsipun lisan, kritik sumber, dan
interpretasi. Pada bagian terakhir akan dipapank@mgenai proses penulisan skripsi
atau historiografi sebagai bentuk laporan tertdhsi penelitian sejarah yang telah

dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penulisan genyusunan skripsi ini

28



29

dijabarkan menjadi tiga langkah kerja penelitiafarsdr. Ketiga langkah tersebut
dibagi dalam tiga bagian, yaitu persiapan penalitipelaksanaan penelitian, dan

laporan hasil penelitian.

A. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penélitian

Metode sendiri berarti suatu cara, prosedur, ahknik untuk mencapai atau
menggarap sesuatu secara efektif dan efisien. Metetupakan salah satu ciri kerja
ilmiah. Berbeda dengan metodologi yang lebih meaig&epada kerangka referensi,
maka metode lebih bersifat praktis, ialah membaeril@tunjuk mengenai cara,
prosedur, dan teknik pelaksanaan secara sistenidBkodologi yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah metode histdeisgan menggunakan pendekatan
multidisipliner. Metode historis adalah suatu peoseenguji, menjelaskan, dan
menganalisis (Gosttchlak, 1985 : 32). Pernyataaseleit sama dengan pendapat
Garran bahwa metode sejarah meruapakn seperarigkam gang sistematis dalam
mengumpulkan sumber sejarah secara efektif, metakplkenilaian secara kritis dan
mengajukan sintesis dari hasil — hasil yang dicagalam bentuk tulisan
(Abdurahman, 1999 : 43). Di samping itu metodearsdj yakni suatu proses
pengkajian, penjelasan, dan penganalisaan sec#ia farhadap rekaman serta

peninggalan masa lampau (Sjamsudiin, 2007 : 17-19).
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Menurut Kuntowijoyo (2003 : xix), metode sejarah ropakan petunjuk
khusus tentang bahan, kritik, interpretasi, danypgan sejarah. Menurut Sukardi
(2003 : 203) penelitian sejarah adalah salah sahelpian mengenai pengumpulan
dan evalusi data secara sistematik, berkaitan demkggadian masa lalu untuk
menguiji hipotesis yang berhubungan dengan faktdofgoenyebab, pengaruh atau
perkembangan kejadian yang mungkin membantu dengamberikan informasi
pada kejadian sekarang dan mengantisipasi kejgdiagnakan datang.

Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari beberppagertian tersebut
adalah bahwa metode sejarah merupakan prosest@en&drhadap sumber-sumber
masa lampau yang dilakukan secara kritis-analisis distematis dengan akhir
kontruksi imajinasi yang disajikan secara tertulis.

Dari beberapa pengertian tersebut, penulis bergaggbahwa metode sejarah
digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa dataydata digunakan berasal dari
masa lampau sehingga perlu dianalisis terhadagpaingebenarannya agar kondisi
pada masa lampau dapat digambarkan dengan baikdapdat disimpulkan bahwa
dalam penelitian sejarah, metode historis meruapakatu metode yang digunakan
untuk mengkaji suatu peristiwva atau permasalahata pamasa lampau secara
deskriptif dan analitis.

Wood Gray (Sjamsuddin, 2007 : 89) mengemukakanead& langkah dalam

metode historis, yaitu :
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1. Memilih suatu topik yang sesuai.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detmggaiR.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggam@et#n relevan dengan
topik yang ditemukan ketika penelitian sedang Ingdang.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandh tdleumpulkan (kritik
sumber).

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakiedalam suatu pola yang
benar dan berarti, yaitu sistematika terntentu yatetph disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbierh dan
mengkonsumsikannya kepada para pembaca sehinggat dapengerti
sejelas mungkin.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (1993): bahwa dalam
melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima gahggng harus ditempuh, yaitu :

1. Pemilihan topik.

2. Pengumpulan sumber.

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber).

4. Interpretasi.

5. Penulisan.
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Sementara itu, metode sejarah menurut Ernst Bamsjang terdapat dalam
buku Ismaun (2005 : 32) mengungkapkan bahwa adaréyed langkah yang
dilakukan dalam mengembangkan metode historis. kKamgang harus ditempuh

dalam melakukan penelitian historis tersebut yakni

1. Heuristik, yakni mencari, menemukan, dan mengumpulkan susuraber
sejarah. Heuristik merupakan salah satu tahap dalam penulisan sejarah
seperti mencari, menemukan dan mengumpulkan fakta-fatau sumber-
sumber yang berhubungan dengan peranan wanita dagitam kesenian
sisingan Jaya Harja. Dalam tahap ini penulis meoipkrdata-data yang
berhubungan dengan permasalahan penulisan bailpeéesumber tertulis
maupun sumber lisan.

2. Kritik, yakni menganalisis secara kritis sumber-sumbg@ra® Tujuan yang
hendak dicapai dalam tahap ini adalah untuk dapatilea sumber-sumber
yang relevan dengan masalah yang dikaji dan menngheth data-data yang
diperoleh dari sumber-sumber primer maupun sekurtdgr disesuaikan
dengan tema atau judul penulisan skripsi ini. Réml terhadap sumber-
sumber sejarah ini meliputi dua segi yakni kritikeirn dan kritik ekstren.

3. Interpretasi, yakni penanggapan terhadap fakta-faka sejarab ggunguti

dari dalam sumber sejarah. Fakta sejarah yang aiki@mtersebut kemudian
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dihubungankan dengan konsep yang berhubungan deegarasalahan yang

dikaji.

4. Historiografi, yakni penyajian cerita yang memberikan gambargarah
yang terjadi pada masa lampau yang penulis wujudiedam bentuk skripsi
dengan judul Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Ssingan Jaya Harja
kampung Ampera desa Jaya Giri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung’.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada das#&nyapat suatu

kesamaan dalam menjelaskan metode historis ina Badimnya langkah — langkah
yang ditempuh dalam metode ini adalah mengumpuskember, menganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis dalam penulisan ini, anaénulis menggunakan
pendekatan interdisipliner, yakni suatu pendekatang meminjam konsep pada
iimu-ilmu sosial lain seperti sosiologi dan antrtgmp. Penggunaan berbagai konsep
disiplin ilmu sosial lain ini memungkinkan suatu sakh dapat dilihat dari berbagai
dimensi sehingga pemahaman tentang masalah yang dikahas baik keluasan

maupun kedalamannya semakin jelas (Sjamsuddin, 1298).

2. Teknik Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunaki@knik studi

kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi teq@as ini dilakukan dengan
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membaca dan mengkaji buku-buku serta artikel yapmtdmembantu penulis dalam
memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu mengegrainan wanita. Berkaitan

dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungan pada Etghaan-perpustakaan di daerah
Bandung yang mendukung dalam penyusunan skripsSetelah berbagai sumber
literatur terkumpul dan cukup relevan sebagai aqemulisan, maka penulis mulai

mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasikan semmilih sumber yang relevan

dan dapat dipergunakan dalam penulisan.

Teknik berikutnya yang dilakukan penulis dalam piéae skripsi ini adalah
teknik wawancara. Teknik ini merupakan teknik yapgling penting dalam
penyusunan skripsi ini, karena sebagian besar sudiperoleh melalui wawancara.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh sumbeam lierutama sejarah lisan,
yang dilakukan dengan cara berkomunikasi dan Hersisdengan beberapa tokoh
pelaku kesenian sisingaan dalam grup Jaya Harjat@ah masyarakat informal
lainnya.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancarbBurggan, yaitu
perpaduan antara wawancara terstruktur atau berandangan wawancara tidak
terstruktur. Wawancara terstruktur atau berencdatah wawancara yang terdiri dari
suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan diaonsun dengan baik

sebelumnya. Semua responden yang diwawancaraii gleeianyaan yang sama
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dengan kata-kata dan tata urutan yang seragamn@edawawancara yang tidak
terstruktur adalah wawancara yang tidak mempurgaigpan sebelumnya.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada oramagi@ yang langsung
berhubungan dengan peristiwa atau objek penelifataku atau saksi dalam suatu
peristiwa kesejarahan yang akan diteliti dalam ihal yaitu mengenai permainan
ngadu bagong. Selain itu, narasumber baik pelakyporasaksi mengalami, melihat
dan merasakan sendiri peristiwa di masa lampau gaergadi objek kajian sehingga
sumber yang diperoleh akan menjadi objektif. Tekwnéwancara yang digunakan
erat kaitannya dengan sejarah lisaral history). Sejarah lisanofal history), yaitu
ingatan tangan pertama yang dituturkan secara lisl@h orang-orang yang
diwawancara sejarahwan (Sjamsuddin, 1996 : 78).

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara tetgtrudan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebilokes. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih  mudah di olah dan yang terakhiramamber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui.

Dalam teknis wawancara penulis mencoba mengkolalkara antara kedua
teknik tersebut, yaitu dengan wawancara terstruktenulis membuat susunan
pertanyaan yang sudah dibuat, kemudian diikuti dengiawancara yang tidak
terstruktur, penulis memberikan pertanyaan-per@@myayang sesuai dengan

pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untuk meravaabjan dari setiap pertanyaan
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yang berkembang kepada tokoh atau pelaku sejasdhinSkedua teknik di atas,
penulis juga menggunakan studi dokumentasi untukgomapulkan data baik berupa
data angka maupun gambar. Dalam hal ini juga dkakiypengkajian terhadap arsip-
arsip yang telah ditemukan berupa data tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapskan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitdringga dapat menjadi karya
tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutan keilmuamgkah-langkah yang dilakukan
terbagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan pignglipelaksanaan penelitian, dan

laporan penelitian.

B. Persiapan Penelitian
Dalam proses penelitian, ada beberapa hal atakdangang harus dilakukan
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian lebifjua Langkah-langkah yang harus

dilakukan tersebut antara lain :

1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian
Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuknat@ suatu jalannya
penelitian. Pada tahap ini penulis melakukan prosesiilih dan menentukan topik

yang akan dikaji kemudian penulis melakukan upgyaya pencarian sumber atau
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melaksanakan pra penelitian mengenai masalah yeamgdakaji melalui observasi ke
lapangan atau dengan mencari dan membaca berbagades literatur yang
berhubungan dengan tema yang penulis kaji.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaaatlitepenulis selanjutnya
mengajukan rancangan judul penelitian kepada TitirMlgangan Penulisan Skripsi
(TPPS). Judul yang diajukan penulis pada saatdalah “Peranan Wanita dalam
Kesenian Sisingaan Grup Jaya Harja kampung Ampesa daya Giri Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung’. Setelah judul tersetisétujui maka penulis

menyusun rancangan penelitian dalam bentuk progksaki.

2. Penyusunan Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu tahagam hyarus dilakukan

oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudiaabdifkan dalam bentuk proposal
penelitian skripsi yang diajukan kembali kepada Pentimbangan Penulisan Skripsi
(TPPS) untuk dipresentasikan dalam seminar padg&hi3 Agustus 2010. Adapun
proposal penelitian tersebut pada dasarnya bentng :

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah

3. Rumusan Masalah

4. Tujuan Penulisan
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5. Tinjauan Kepustakaan
6. Metode dan Teknik Penelitian
7. Sistematika Penulisan
Setelah rancangan penelitian diseminarkan danuglisetnaka pengesahan
penelitian ditetapkan dengan surat keputusan bersdem TPPS dan ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No 064/TPP&OB®tertanggal 25 Agustus

2010.

3. Menyiapkan Perlengkapan dan | zin Penelitian
Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulistdalalakukan penelitian
adalah segala fasilitas penunjang untuk kelancgranelitian skripsi. Adapun

perlengkapan penelitian ini antara lain :

1. Surat izin penelitian dari UPI Bandung,
2. Instrumen wawancara,

3. Alat perekam,

4. Kamera foto, dan

5. Alat tulis.
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4. ProsesBimbingan/Konsultasi

Dalam melakukan penelitian ini penulis dibimbingloldua orang dosen yang
kemudian disebut dengan Dosen Pembimbing | darPdlda tahapan ini mulai
dilakukan proses bimbingan dengan Dosen Pembimbdan Il. Proses bimbingan
diperlukan agar penelitian yang berlangsung berjatlengan baik dan tidak

mengalami hambatan yang berarti.

Dalam proses bimbingan ini selain menentukan tekiais bimbingan itu
sendiri, penulis juga menerima masukan dan ararhadap proses penulisan skripsi
ini, baik teknis penulisan maupun terhadap isi &#ripsi ini. Setelah melakukan
beberapa kali bimbingan dan konsultasi dengan DdBembimbing, penulis
menerima masukan tentang permasalahan-permasatdimgpg/ang harus dikaji
dalam skripsi ini diantaranya, perubahan judul dé&erkembangan Permainan
Rakyat Ngadu Bagong Di Desa Cibiru Wetan Tahun 1950-2000” menjadi ‘Peranan
Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja kampung Ampera desa Jaya Giri
kecamatan Lembang kabupaten Bandung” dan penggunaan tanda baca yang baik dan
benar. Selain itu penulis juga menerima masukan s#ai teknis penulisan karya

ilmiah yang baik sehingga dirasa sangat membarn&mdaroses penelitian.
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C. Pelaksanaan Penelitian

Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sangéhgelalam suatu
penelitian. melalui tahapan ini penulis memperalata serta fakta yang dibutuhkan
untuk penyusunan skripsi. Beberapa langkah hartesnguh dalam tahapan ini

adalah sebagai berikut.

1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan sursipaber atau bukti-
bukti sejarah ini disebut heuristik. Heuristik meakan sebuah kegiatan awal
mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data-data raateri sejarah atau
evidensi sejarah (Sjamsuddin, 2007:86). Pada tamapenulis berusaha mencari
sumber-sumber yang relevan bagi permasalahan yalemng dikaji. Menurut Helius
Sjamsuddin (1996:739) yang dimaksud dengan sundj@raf adalah segala sesuatu
yang langsung atau tidak langsung menceritakandeeki#a, tentang suatu kenyataan
atau kegiatan dimasa lalu. Sumber sejarah berupanHaahan sejarah yang memuat
bukti-bukti aktifitas manusia di masa lampau yarmgbentuk tuliasan atau cerita.
Sumber tertulis berupa buku dan artikel yang barhghn dengan permasalahan
yang dikaji dan juga ditambah dengan sumber lisangymenggunakan teknik
wawancara kepada nara sumber yang menjadi pelakyuda mengetahui tentang

“Peranan Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja kampung Ampera desa Jaya Giri
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kecamatan Lembang kabupaten Bandung”. Untuk lebih jelasnya dipaparkan di bawah

ini :

a. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencai sumber tertulis ysempat relevan dengan
permasalahan penelitian baik dari buku, artikeljalah, koran, maupun karya ilmiah
lainnya. Studi literatur yang dilakukan yaitu demgsara membaca dan mengkaji
sumber-sumber tertulis tersebut yang menunjangrdpknulisan skripsi ini. Sumber
tertulis tersebut diperoleh dari berbagai temppede UPT Perpustakaan UPI, UPT
Perpustakaan STSI Bandung, Perpustakaan Daerahuiprdbn dari toko-toko
buku. Buku-buku yang berkenaan dengan kebudayadwy-buku tersebut antara
lain : “Pengantar Antropologi” karya Koentjaraningrat,Manusia, Kebudayaan dan
Lingkungannya” karya Hans Daeng,Masyarakat Sunda dan Kebudayaannya’ karya
Ekajati, ‘Nilai Budaya Dalam Permainan Rakyat Jawa Barat” karya Sariyun,
“Sosiologi Komunikasi” karya Burhan Bungin, Sosiologi Suatu Pengantar” karya
Soerjono SoekantoBtidaya Indonesia : Kajian Arkeologi, Seni Dan Sgjarah” karya
Edi Sedyadi, Warisan Budaya Bersama’ karya Endang Sri hardiati,Bandung
Sebuah Wisata Sgarah” karya Sudadrsono, “Pabinaan Budaya Dalam Lingkungan
Keluarga Di Jawa Barat” karya Savitri Dyah, Pembangunan Masyarakat
Pedesaan” karya Djuariyah. Kemudian buku yang membahas at@gt kesenian

tradisional dan seni pertunjukan antara lain bu&aty& Umar Kayam yang berjudul
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“Seni, Tradisi, Masyarakat”, buku karya Soedassonoé$ Pertunjukan Indonesia Di
Era Globalisas’”, “ Seni Pertunjukan Tradisional, Nilai, Fungs dan Tantangannya”

karya Sujarno.

b. Sumber Lisan (wawancara)

Sumber lisan ini mempunyai peranan yang tidak kglahtingnya sebagai
sumber sejarah lainnya. Dalam menggali sumber Idiéakukan dengan teknik
wawancara, Yyaitu mengajukan beberapa pertanyaang yaatevan dengan
permasalahan yang dikaji kepada pihak-pihak selpsdaku dan saksi.

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengancarenarasumber yang
relevan aga dapat memberikan informasi yang sedem@gan permasalahan yang
dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal ini pésunencari para narasumber
(saksi dan pelaku) melalui pertimbangan-pertimbangag sesuai dengan ketentuan
yang didasarkan pada faktor mental dan fisik (katset), prilaku (kejujuran dan sifat
sombong) serta kelompok usia yaitu umur yang codejpat dan memadai
(Kartawiriaputra, 1994: 41).

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui prosesvarecara. Orang yang
penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal narasumber dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan sdksiaku adalah mereka yang benar-

benar mengalami peristiwa atau kejadian yang mengaban kajian seperti para
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pelaku permainan ngadu bagong ini, baik pemilikranjpemilik bagong atau juga
pemilik arena tempat permainan ngadu bagong imlehggarakan yang merupakan
pelaku sejarah yang mengikuti perkembangan ngadongadari waktu ke waktu,

sedangkan saksi adalah mereka yang melihat danetadng peristiwa itu terjadi,

misalnya masyarakat sebagali pendukung dan penikpeathainan ini serta

pemerintah sebagai lembaga terkait. Satu hal yaedu pdiperhatikan bahwa

narasumber yang di wawancarai adalah mereka yangrdenar melihat dan

mengalami pada tahun kejadian tersebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapaformasi secara
lisan dari narasumber sebagai pelengkap dari suntéeulis (Kuntowijoyo,
1995:23). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan weaan adalah mendapatkan
informasi tambahan dari kekurangan atau kekosoriglormasi yang ada dari
sumber. Oleh sebab itu, kedudukan sejarah lisamlganmenjadi penting. Dudung
Abdulrrahman (1999: 57), menyatakan bahwa wawandanainterview merupakan
teknik yang sangat penting untuk mengumpulkan swsb@ber lisan. Melalui
wawancara sumber-sumber lisan dapat diungkapkarpadar pelaku-pelaku sejarah.
Bahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang belum jétabenarannya sering dapat
diperjelas justru berdasarkan pengungkapan sunineipesr sejarah lisan.

Menurut Koetjaningrat (1994: 138-139) teknik wawara dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdmii duatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunlusaig. Semua
responden yang diselidiki untuk di wawancara diajupertanyaan yang sama
dengan kata-kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencaralahdwawancara yang
tidak mempunyai suatu pesiapan sebelumnya daru si@tar pertanyaan
dengan susunan kata dan tata urut yang harus dijpemneliti.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis merakan kedua
teknis wawancara tersebut. Hal ini digunakan agf@rinasi yang penulis dapat lebih
lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan péngggan dua teknis wawancara
tersebut pewawancara menjadi tidak kaku dalam mgatalan narasumber menjadi
lebih bebas dalam mengungkapkan berbagai inforyaag) disampaikannya.

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pgan terlebih dahulu.
Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara dsegar. Pada pelaksanaannya,
pertanyaan tersebut diatur dan diarahkan sehinggmbigaraan berjalan sesuai
dengan pokok permasalahan. Apabila informasi yaibgritkan oleh narasumber
kurang jelas, maka peneliti mengajukan kembaligogdan yang masih terdapat
dalam kerangka pertanyaan besar. Pertanyaan-peatatity diberikan dengan tujuan
untuk membantu narasumber dalam mengingat kembeastpva sehingga informasi

menjadi lebih lengkap.
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Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangtatan keadaan pada
saat itu dan terlibat langsung maupun tidak langsiengan peristiwa sejarah yang
terjadi, mereka berasal dari berbagai kalangan.il Haawancara dengan para
narasumber kemudian disalin dalam bentuk tulisayg yaemudahkan peneliti dalam
proses pengkajian yang akan dibahas pada bagemgelya. Setelah semua sumber
yang berkenaan dengan masalah penelitian ini dededan dikumpulkan, kemudian
dilakukan penelaahan serta pengklasifikasian teqmasumber-sumber informasi,
sehingga benar-benar dapat diperoleh sumber yateyare dengan masalah

penelitian yang dikaji.

2. Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan heuristik dalamelp@mnya, penulis
melakukan nyaringan secara kritis terhadap sumbzerg ydiperoleh, terutama
terhadap sumber-sumber primer, agar terjaring falktag menjadi pilihannya.
Langkah-langkah inilah yang disebut dengan krittkmber, baik bahan materi
sumber maupun terhadap isi sumber. Dalam tahagataidata yang terlah diperoleh
berupa sumber tertulis maupun sumber lisan disatarg dipilih untuk dinilai dan
diselidiki kesesuaian sumber, keterkaitan dan ledaifignnya.

Fungsi kritik sumber erat kaitannya dengan tujuejarahwan itu sendiri

dalam rangka mencari kebenaran, sejarahwan dihadagéngan kebutuhan untuk
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membedakan apa yang benar, apa yang tidak bermayaag mungkin dan apa yang
meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 2007:131).gBenkritik ini maka akan
memudahkan dalam penulisan karya ilmiah yang bleeaar obhejktif tanpa
rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawabkanaséedmuan. Adapun kritik

yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan karméh ini adalah sebagai berikut :

a. Kritik Eksternal

Kritik ekstren adalah cara pengujian sumber terpaakpek-aspek luas dari
sumber sejarah secara terinci. Kritik eksternalupakan suatu penelitian atas asal
usul dari sumber, suatu pemeriksaan atas catetanpanhinggalan itu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi yang mungkin, dan umekgetahui apakah pada
suatu waktu sejak asal mulanya sumber itu telabatiwleh orang-orang tertentu
atau tidak (Sjamsuddin, 2007: 104-105).

Kritik ekstren merupakan suatu penelitian atas-asal dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan-catatan atau peningdalasemndiri untuk mendapatkan
semua informasi dan untuk mengetahui apakah paata swaktu sejak asal mulanya
sumber itu telah diubah oleh orang-orang tertetzstu idak.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan kritik ekstal baik terhadap sumber
tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksternal sethp sumber tertulis dilakukan

dengan cara memilik buku-buku yang ada kaitannyagae permasalahan yang
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dikaji. Kritik terhadap sumber-sumber buku tidaKak ketat dengan pertimbangan
bahwa buku-buku yang penulis pakai merupakan buikurbhasil cetakan yang
didalamnya memuat nama penulis, penertib, tahunttdan tempat dimana buku
tersebut diterbitkan. Kriteria tersebut dapat dgap sebagai suatu jenis
pertanggungjawaban atas buku yang telah diterhitkan

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikgn dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, at@mg atau melihat peritiwa
yang menjadi objek kajian dalam penelitian. Fakédtor yang harus diperhatikan
dari narasumber adalah mngenai usia, kesehatamimikal maupun fisik, maupun

kejujuran narasumber.

b. Kritik Internal

Kritik internal dilakukan untuk menguji kreadibdg dan reabilitas sumber-
sumber sejarah. Kritik internal merupakan suatua gaengujian yang dilakukan
terhadap aspek dalam yang berupa isi dari sumbalanD tahapan ini penulis
melakukan kritik internal baik terhadap sumber-samtertulis maupun terhadap
sumber lisan. Ktitik internal terhadap sumber-suntieetulis yang telah diperoleh
berupa buku-buku refrensi dilakukan dengan memipghkdinnya dengan sumber lain
namun terhadap sumber yang berupa arsip tidakuditak kritik dengan anggapan

bahwa telah ada lembaga yang berwenang untuk mkalakya. Dengan kata lain
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bahwa kritik ekstern terhadap sumber tertulis lpeatu untuk menguji keaslian
dokumen, sedang kritik intern lebih menguji maksiadokumen atau sumber tertulis
tersebut (Shafer, 1974: 117-119).

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayakaumber yang telah
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan swarder sebagai sumber sejarah
yang berhubungan dengan peristiwa yang peneliti. t8lebagai langkah pertama
yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan kritikernal dalam sumber lisan
adalah dengan melihat kualitas informasi yang dipgegn oleh narasumber,
kosistansi pemaparan dalam menyamoaikan inforneasehut, serta kejelasan dan
keutuhan informasi yang diberikan oleh narasuml@arna semakin konsisten
informasi yang diberikan oleh narasumber akan semmaknentukan kualitas sumber
tersebut, serta tingkat reliabilitas dan krediagijuga dapat dipertanggungjawabkan.

Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumber sa&tn dengan narasumber
lainnya sehingga penulis mendapatkan fakta dannrd@si mengenai perkembangan
permainan ngadu bagong. Setelah penulis melakukgn danding pendapat
narasumber yang satu dan lainnya kemudian membgiatinpendapat narasumber
dengan sumber tertulis. Kaji banding ini bertujuamtu kmemperoleh kebenaran
fajta-fakta yang didapat dari sumber tertulis maupumber lisan yang dibutuhukan

dalam penelitian ini.
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3. Interpretas (Penafsiran Fakta)

Tahap ketiga penulisan karya ilmiah ini adalahrprietasi. Interpretasi berarti
menafsirkan atau memberikan makna kepada fakta-fatdu bukti-bukti sejarah.
Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya lbuikit sejarah dan fakta-fakta
sebagai saksi-saksi sejarah tidak dapat berbiceralirs mengenai apa yang
disaksikannya dari realitas masa lampau. Interpireteerupakan proses pemberian
penafsiran terhadap fakta yang telah dikumpulkaaaRahap ini, fakta-fakta yang
telah dikumpulkan dipilih dan diklasifikasikan sasulengan permasalahan yang
dikaji sehingga dapat menjawab permasalahan yaagkdn dalam Bab I. Pada
tahapan interpretasi berbagai data dan fakta ygpas|satu sama lain dirangkai dan
dihubungkan sehingga diperoleh satu kesatuan yelagas, dimana peristiwa yang
satu dimasukan ke dalam keseluruhan konteks pegistiau kejadian yang lain yang
melingkupinya (Ismaun, 1992: 131).

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan ngierfakta-fakta sejarah
yang didasarkan pada sumber sejarah yang telatildgebelumnya. Dalam puaya
rekontruksi. sejarah masa lampau pertama-tama rmetagp memiliki makna
memberikan kembali relasi antar fakta-fakta. Tahapasebut ialah mencari dan
membuktikan adanya relasi antara fakta yang satgatelainnya, sehingga terbentuk

satu rangkaian makna yang faktual dan logis. @aray dilakukan peneliti dengan
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cara membandingkan berbagai sumber. Hal ini berguntk mengantisipasi
penyimpangan informasi yang berasal dari para pedajarah.

Proses interpretasi merupakan proses analisiss@ntéeduanya merupakan
kegiatan yang tak terpisahkan yang satu dari yamg tlan keduanya saling
menunjang. Karena analisis dan sintesis dipandabggai metode-metode utama
dalam interpretasi (Kuntowijoo, 2003: 103-104). taakersebut kemudian disusun
dan ditafsirkan, sehingga fakta-fakta tersebut sata alain saling berhubungan dan
menjadi suatu rangkai peristiwa sejarah yang latas kronologis yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenrannya serta memberikanjelasan terhadap

permasalahan penelitian.

D. Penulisan Laporan Penelitian (Histriogr afi)

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adatmulisan laporan
penelitian. Tahap ini merupakan tahap akhir dal@mupsan karya ilmiah ini atau
disebut juga historiografi.

Historiografi merupakan langkah akhir dari keseham prosedur penulisan
karya ilmiah sejarah, yang merupakan kegiatan éktehl dan cara utama dalam
memahami sejarah (Sjamsuddin, 1996: 153). Tahamanupakan hasil dari upaya

penulis dalam mengerahkan kemampuan menganalisisndagkritisi sumber yang
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diperoleh dan kemudian dihasilkan sintesis dariepgannya yang terwujud dalam
penulisan skripsi dengan juduPéranan Wanita dalam Grup Kesenian Jaya Harja
kampung Ampera desa Jaya Giri kecamatan Lembang kabupaten Bandung’.

Pada tahap ini seluruh hasil penelitian yang bedgia-data dan fajta-fakta
yang telah mengalami proses heuristik, kritik datenprtasi dituangkan oleh [enulis
ke dalam bentuk tulisan. Dalam historiografi inienplis mencoba untuk
mensintesiskan dan menghubungkan keterkaitan aateefakta yang ada sehingga
menjadi suatu penulisan sejarah.

Laporan penelitian ini disusun dengan menggunakam@ ¢pahasa sederhana,
ilmiah  dan menggunakan cara-cara penulisan seswmigad ejaan yang
disempurnakan sedangkan sistematika penulisan gigngkan mengacu pada buku
pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkah &lI.

Adapun tujuan laporan hasil penelitian ini adal&fais untuk memenuhi
kebutuhan studi akademis tingkat sarjana pada aourBendidikan Sejarah FPIPS
UPI juga bertujuan untuk mengkombinasikan hasilummatau penelitian kepada
umum sehingga temuan yang diperoleh dari hasillp@metidak saja memperkaya
wawasan sendiri. Akan tetapi, hal itu dapat menkberisumbangan ilmu kepada

masyarakat luas.



